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ABSTRACT 

THE ABUNDANCE AND DIVERSITY OF MACROZOOBENTHOS IN 

MANGROVE ECOSYSTEM’S SARI RINGGUNG BEACH, PESAWARAN, 

LAMPUNG 

 

 

 

By 

NURIDAYANTI 

 

 

 

 

Macrozoobenthos is one of the organism associated with the mangrove vegeta-

tion. Mangrove ecosystem played as nutrien's provider through detritus produc-

tion, which then composted, and is used by living organisms around mangrove ve-

getation. Sari Ringgung Coast, Pesawaran has a mangrove ecosystem. The type of 

mangrove vegetation which grow in Sari Ringgung Coast is Rhizopora apiculata. 

The goal of the research is to examine community structures, abundance, and di-

versity of macrozoobenthos in mangrove's ecosystem of Sari Ringgung Coast and 

observing relationships between the existence of macrozoobenthos with environ-

mental parameters. This research was conducted in May to June 2020. Purposive 

sampling was used as sampling method and the parameter was analyzed by using 

PCA method. The research found 22 species of macrozoobenthos which consist of 

gastropoda, bivalvia and malacostraca class. The highest abundance of macrozoo-

benthos were Bittium sp., and Nassarius sp., which from gastropoda's class. The 

abundance and diversity of macrozoobenthos was related to total organic materi-

als (TOM), uniformity index of macrozoobenthos, mangrove density, and mang-

rove canopy in Sari Ringgung Coast. 

 

Keywords : abundance, diversity, macrozoobenthos, mangrove, PCA. 
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ABSTRAK 

KELIMPAHAN DAN KEANEKARAGAMAN MAKROZOOBENTOS 

PADA EKOSISTEM MANGROVE DI PANTAI SARI RINGGUNG 

KABUPATEN PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

NURIDAYANTI 

 

 

 

Makrozoobentos merupakan salah satu organisme yang berasosiasi dengan ve-

getasi mangrove. Mangrove berperan sebagai penyedia nutrien melalui produksi 

detritus yang kemudian terdekomposisi dan dimanfaatkan oleh organisme yang 

hidup di sekitar vegetasi mangrove. Pantai Sari Ringgung, Kabupaten Pesawaran 

memiliki ekosistem mangrove di dalamnya. Jenis mangrove yang tumbuh di Pan-

tai Sari Ringgung yaitu Rhizopora apiculata. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengkaji struktur komunitas, kelimpahan, dan keanekaragaman makrozoobentos 

pada ekosistem mangrove di Pantai Sari Ringgung serta mengamati hubungan an-

tara keberadaan makrozoobentos dengan parameter lingkungan. Penelitian di-

lakukan pada bulan Mei sampai Juni tahun 2020. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel yaitu dengan metode purposive sampling dan analisa hu-

bungan menggunakan metode PCA (Principal Component Analysis). Penelitian 

menunjukkan bahwa ditemukan sebanyak 22 spesies yang berasal dari tiga kelas 

seperti gastropoda, bivalvia dan malacostraca. Kelimpahan tertinggi berasal dari 

kelas gastropoda yaitu pada spesies Bittium sp., dan Nassarius sp., dan Cheritium 

coralium. Kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos pada kawasan eko-

sistem mangrove di Pantai Sari Ringgung berkaitan erat dengan bahan bahan or-

ganik total (BOT), keseragaman makrozoobentos, kerapatan mangrove, dan ka-

nopi mangrove. 

 

Kata kunci : kelimpahan, keanekaragaman, makrozoobentos, mangrove, PCA. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Makrozoobentos merupakan kelompok hewan yang memiliki peranan penting da-

lam ekosistem (Meynita dkk., 2016). Menurut Wijayanti (2007), makrozoobentos 

mempunyai sifat yang relatif menetap dan memiliki pergerakan yang sangat terba-

tas. Selain itu aspek keanekaragaman dan kemampuan adaptasi makrozoobentos 

ditentukan oleh faktor-faktor lingkungan tempat hidupnya (Sabar 2016). Makro-

zoobentos yang ditemukan di wilayah ekosistem mangrove biasanya berasal dari 

kelas polychaeta, crustacea, gastropoda maupun pelecypoda (Fitriana, 2005). 

Keberadaan makrozoobentos dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan 

seperti sifat fisik, kimia maupun biologi perairan. Sebagai hewan yang hidup di 

perairan, makrozoobentos memiliki tingkat kepekaan yang tinggi terhadap kondisi 

lingkungan tempat hidupnya. Oleh karena hal tersebut, tingkat keanekaragaman 

makrozoobentos dapat dijadikan indikator pencemaran yang terjadi di suatu ling-

kungan (Handayani dkk., 2000). Menurut Meynita (2016), makrozoobentos dapat 

menjadi indikator perairan karena sifat bentos yang menetap serta memiliki kebia-

saan makan dengan cara filter feeding dan deposit feeding. 

Makrozoobentos merupakan salah satu biota yang hidup dan memanfaatkan detri-

tus sebagai sumber energi pada ekosistem mangrove. Menurut penelitian Isman 

(2016), kelimpahan makrozoobentos yang berasosiasi dengan mangrove sangat 

tergantung pada tingkat kerapatan suatu ekosistem mangrove. Makrozoobentos 

tersebut memanfaatkan vegetasi mangrove sebagai naungan dan tempat mencari 

makan. Salah satu ekosistem mangrove yang ada di Provinsi Lampung yaitu terle-

tak pada Pantai Sari Ringgung, Kabupaten Pesawaran. Adapun jenis mangrove
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yang menetap di lokasi tersebut yaitu dari jenis Rhizopora apiculata. Ekosistem 

mangrove di pantai tersebut diduga mengalami tekanan lingkungan karena adanya 

kegiatan berupa wisata dan budidaya perikanan laut dengan menggunakan keram-

ba jaring apung (KJA). Hal ini dikhawatirkan dapat mempengaruhi keberadaan 

mangrove dan makrozoobentos yang berasosiasi dengan ekosistem tersebut. 

Berkaitan dengan hal tersebut, diperlukannya kajian untuk melihat kaitan antara 

kerapatan dan tutupan mangrove dengan keberadaan makrozoobentos di ekosis-

tem mangrove di Pantai Sari Ringgung. Selain itu belum tersedianya penelitian 

dan informasi data mengenai kelimpahan dan keanekaragaman jenis makrozoo-

bentos pada ekosistem mangrove di Pantai Sari Ringgung, Kabupaten Pesawaran, 

Lampung.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

(1) Bagaimana keadaan makrozoobentos pada ekosistem mangrove di Pantai Sari 

Ringgung? 

(2) Bagaimana hubungan antara makrozoobentos dengan kondisi lingkungan pada 

ekosistem mangrove di Pantai Sari Ringgung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu : 

(1) Mengkaji struktur komunitas, kelimpahan, dan keanekaragaman makrozoo-

bentos pada ekosistem mangrove di Pantai Sari Ringgung. 

(2) Mengamati hubungan antara keberadaan makrozoobentos dengan parameter 

lingkungan 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu didapatkannya sumber data dan informasi terkini 

mengenai keberadaan makrozoobentos pada ekosistem mangrove di Pantai Sari 

Ringgung. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Pantai Sari Ringgung merupakan pantai yang terletak di Provinsi Lampung yang 

di dalamnya terdapat suatu kawasan ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove 

memiliki peran ekologis untuk menjaga stabilitas pantai dari abrasi, penyedia nut-

rien bagi biota perairan dan habitat bagi berbagai jenis biota. Menurut Arifin 

(2002), kondisi vegetasi mangrove yang meliputi komposisi dan kerapatan jenis 

akan menentukan struktur komunitas organisme yang berasosiasi dengan mang-

rove. Makrozoobentos ialah salah satu organisme yang berasosiasi dengan vegeta-

si mangrove. Mangrove berperan sebagai penyedia nutrien melalui guguran sera-

sah yang terdekomposisi menghasilkan bahan anorganik dan kemudian dimanfaat-

kan oleh organisme yang hidup disekitar vegetasi mangrove sebagai sumber ma-

kanan. Bahan organik merupakan sumber makanan utama bagi makrozoobentos 

sehingga ketergantungannya terhadap bahan organik sangat besar . Kerangka 

pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

  

 

  Gambar 1. Kerangka pikir penelitian.

Pengaruh terhadap keberadaan 

makrozoobentos : 

• Kelimpahan makrozoobentos 

• Keanekaragaman makrozobenthos 

 

Kawasan Ekosistem Mangrove 

Kerapatan Mangrove Tutupan Mangrove 

Pantai Sari Ringgung 
Pantai Sari Ringgung 

Kawasan ekosistem  mangrove 

Kerapatan mangrove Tutupan  mangrove 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ekosistem Mangrove 

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang memiliki fungsi sebagai pelin-

dung garis pantai dari abrasi, pencegahan kerusakan yang diakibatkan oleh ter-

jangan ombak dan sebagai filtasi air dari polutan. Selain itu ekositem mangrove 

juga menyimpan beragam fungsi serta potensi sumberdaya di dalamnya. Secara 

ekologis, mangrove memiliki fungsi sebagai penyedia nutrien, tempat pemijahan 

dan pembesaran organisme perairan serta tempat mencari makan organisme yang 

hidup di perairan (Nontji, 2007). Hal tersebut karena ekosistem mangrove meru-

pakan salah satu ekosistem dengan tingkat produktifitas yang tinggi karena ada-

nya proses dekomposisi serasah yang berasal dari luruhan daun maupun ranting 

yang kemudian menghasilkan detritus. Detritus tersebut kemudian dimanfaatkan 

oleh biota yang hidup disekitarnya sebagai sumber energi (Suwondo dkk., 2006).  

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem pantai yang memiliki bentuk adaptasi 

biologis dan fisiologis secara spesifik terhadap kondisi lingkungan yang cukup 

bervariasi. Ekosistem mangrove di Indonesia didominasi oleh spesies yang berasal 

dari Rhizophora sp.,  Avicennia sp., Bruguiera sp., dan Sonneratia sp. Spesies ter-

sebut dapat tumbuh dengan baik pada ekosistem perairan yang dangkal karena 

adanya bentuk perakaran yang dapat membantu untuk beradaptasi terhadap ling-

kungan perairan dari pengaruh pasang surut maupun faktor-faktor lingkungan la-

innya seperti suhu, salinitas, oksigen terlarut, sedimen, pH, arus dan gelombang 

(Saru, 2013). 

Ekosistem mangrove berada pada wilayah intertidal dengan interaksi yang kuat 

antara perairan laut, payau, sungai dan terestrial. Interaksi tersebut menjadikan
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ekosistem mangrove memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi baik flora mau 

pun fauna (Martuti, 2013). Akan tetapi beberapa tahun terakhir, pemanfaatan hu-

tan mangrove menjadi area pertambakan, pemukiman, pertambangan dan perin-

dustrian menyebabkan terjadinya degradasi fungsi ekosistem mangrove yang se-

sungguhnya (Raharjo dkk., 2016). Kondisi ekosistem mangrove yang mengalami 

kerusakan dapat mempengaruhi keberadaan organisme yang berasosiasi pada hu-

tan mangrove terutama terhadap penurunan populasi makrozoobentos (Azham 

dkk., 2016). 

Ekosistem mangrove yang ada saat ini berasal dari 12 genera tumbuhan berbunga 

(Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Xylocarpus, Lumnitzera, 

Laguncularia, Aegiceras, Aegiatilis, Snaeda dan Conocarpus) yang termasuk ke 

dalam delapan famili (Bengen, 2004). Sebagai salah satu habitat makrozoobentos, 

ekosistem mangrove banyak menyumbang bahan organik yang berasal dari gugur-

an daun dan ranting yang disebut serasah. Serasah diketahui mangandung banyak 

unsur-unsur mineral organik yang dapat menunjang kehidupan makrozoobentos 

(Siregar, 1997). 

Karakteristik fisika, kimia dan biologi perairan dapat ditentukan oleh kondisi ha-

bitat vegetasi mangrove yang meliputi komposisi dan kerapatan jenis mangrove. 

Ketiga karakteristik tersebut \ akan menentukan struktur komunitas organisme 

yang berasosiasi dengan mangrove seperti makrozoobentos (Arifin, 2002). Ada-

pun karakteristik habitat meliputi suhu, salinitas, pH, sedimen maupun bahan or-

ganik total yang dikandung pada perairan di sekitar ekosistem mangrove tersebut. 

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang unik. Menurut pendapat Arief 

(2003),  ekosistem mangrove memiliki tiga fungsi pokok yang meliputi fungsi fi-

sik, fungsi kimia, dan fungsi biologi. Penjelasan mengenai fungsi-fungsi tersebut 

ialah sebagai berikut : 

(1) Fungsi Fisik 

Fungsi fisik merupakan fungsi dari ekosistem mangrove yang berhubungan 

dengan kemampuan ekosistem tersebut untuk melindungi wilayah tersebut dari 

kerusakan yang disebabkan oleh fenomena alam. Adapaun ekosistem mang-

rove berperan sebagai: 
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(a) Menjaga garis pantai agar tetap stabil. 

(b) Melindungi pantai atau tebing sungai dari erosi atau abrasi, serta menahan 

atau menyerap tiupan angin kencang dari laut ke darat. 

(c) Menahan sedimen secara periodik sampai terbentuk lahan baru. 

(d) Sebagai kawasan penyangga proses intrusi atau rembesan air laut ke darat, 

atau sebagai filter air asin menjadi air tawar. 

(2) Fungsi Kimia 

Fungsi kimia merupakan fungsi dari ekosistem mangrove sebagai penunjang 

terjadinya proses kimiawi di ekosistem mangrove. Fungsi kimia pada ekosis-

tem mangrove di antaranya : 

(a) Tempat terjadinya proses daur ulang yang menghasilkan oksigen. 

(b) Penyerap karbondioksida (CO2).  

(c) Pengolah limbah hasil pencemaran industri dan kapal-kapal di lautan. 

(3) Fungsi Biologi 

Fungsi biologi yaitu fungsi ekosistem mangrove sebagai penunjang bagi ke-

hidupan organisme yang hidup di sekitarnya seperti ikan-ikan kecil maupun 

biota lainnya. Fungsi biologi ekosistem mangrove di antaranya : 

(a) Penghasil bahan pelapukan yang merupakan sumber makanan penting bagi 

invertebrata kecil pemakan bahan pelapukan (detritus), yang kemudian ber-

peran sebagai sumber makanan bagi hewan yang lebih besar. 

(b) Sebagai kawasan pemijahan atau asuhan (nursery ground) bagi udang, ke-

piting, ikan, kerang, dan sebagainya,  yang setelah dewasa akan kembali ke 

lepas pantai. 

(c) Sebagai sumber plasma nutfah dan sumber genetika.  

(d) Sebagai kawasan untuk berlindung, bersarang, serta berkembang biak bagi 

burung dan satwa lain. 

(e) Sebagai habitat alami bagi berbagai jenis biota darat dan laut lainnya. 

(4) Fungsi Ekonomi 

Fungsi ekonomi yaitu fungsi ekosistem mangrove yang dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat. Ekosistem mangrove memiliki banyak manfaat, selain man-

faat yang diberikan terhadap organisme di sekitarnya mangrove juga dapat 
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memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Adapun manfaat ekosistem 

mangrove bagi manusia yaitu: 

(a) Penghasil kayu untuk bahan bangunan dan perabot rumah tangga maupun 

kayu bakar. 

(b) Penghasil bahan baku industri, misalnya kertas, tekstil, makanan, obat-

obatan, alkohol, penyamak kulit, kosmetika, dan zat pewarna. 

(c) Penghasil bibit ikan, udang, kerang, kepiting, telur burung, dan madu. 

(5) Fungsi Lain (Wanawisata) 

Ekosistem mangrove memiliki banyak fungsi dan manfaat. Selain sebagai pe-

nunjang kehidupan bagi organisme yang hidup di sekitarnya, ekosistem mang-

rove juga memiliki potensi menjadi tempat wisata, konservasi maupun sarana 

pendidikan maupun penelitian. 

Kondisi kepadatan mangrove dapat dikategorikan berdasarkan tingkat kerapatan 

dan tutupan mangrove yang tertuang pada Kepmen Lingkungan Hidup no. 201 

tahun 2004 (Tabel 1). 

Tabel 1. Baku mutu kondisi ekosistem mangrove 

No. Kriteria Kerapatan Tutupan 

1. Padat 

Baik 

≥1500 ≥75 

2. Sedang ≥1000 - <1500 ≥ 50 - <75 

3. Jarang Rusak <1000 < 50 

 

2.2 Makrozoobentos 

Makrozoobentos merupakan sekelompok hewan yang mendiami  bentik dari wila-

yah batas tertinggi air pasang sampai pada daerah bentik laut dalam yang memili-

ki ukuran <0,01 mm (Simamora, 2009). Makrozoobentos merupakan oganisme 

yang dapat hidup berasosiasi dengan ekosistem mangrove. Struktur komunitas 

makrozoobentos dapat digunakan sebagai objek penggambaran terhadap suksesi 

biodiversitas dalam ekosistem mangrove. Organisme tersebut memegang peranan 

penting sebagai detritivora pada substrat mangrove sehingga komunitas hewan 

makrozoobentos dapat dijadikan sebagai indikator keseimbangan ekosistem 



8 
 

mangrove (Monika dkk., 2012). Kondisi habitat vegetasi mangrove yang meliputi 

komposisi dan kerapatan jenisnya akan menentukan karakteristik fisika, kimia dan 

biologi perairan yang kemudian akan menentukan struktur komunitas organisme 

yang berasosiasi dengan mangrove termasuk makrozoobentos (Arifin, 2002).  

Makrozoobentos merupakan kelompok hewan yang memiliki peranan penting da-

lam ekosistem. Makrozoobentos dapat menjadi indikator perairan karena sifat 

bentos yang menetap serta cara makan bentos dengan filter feeding dan deposit 

feeding. Makrozoobentos sebagai indikator yaitumakrozoobentos dapat bertahan 

pada kondisi perairan yang kurang baik, bahan pencemar yang terakumulasi da-

lam tubuh bentos menandakan seberapa berat pencemaran dalam perairan tersebut 

(Meynita dkk., 2016).  

Makrozoobentos juga berperan sebagai organisme kunci di dalam jaring-jaring 

makanan. Hal tersebut karena makrozoobentos menjadi bahan makanan bagi or-

ganisme lain. Bahan organik merupakan sumber makanan utama bagi makrozoo-

bentos sehingga ketergantungannya terhadap bahan organik sangat besar (Hawari 

dkk., 2013).  Dalam hal ini bahan organik dapat berasal dari serasah mangrove 

yang jatuh dan terurai ke dalam suatu lingkungan. Makrozoobentos yang berada 

di kawasan mangrove umumnya hidup pada substrat dengan cara berendam dalam 

lubang lumpur, berada di permukaan substrat, atau pun menempel pada akar pe-

pohonan. Ketika air surut organisme tersebut akan turun untuk mencari makan. 

Distribusi penyebaran makrozoobentos sangat ditentukan oleh sifat fisika, kimia 

maupun biologi perairan. Sifat fisika yang berpengaruh langsung terhadap hewan 

makrozoobentos di antaranya kedalaman, kecepatan arus, kekeruhan, substrat da-

sar dan suhu perairan. Adapun sifat kimiawi yang berpengaruh langsung terhadap 

keberadaan makrozoobentos yaitu derajat keasaman, kandungan karbondioksida 

bebas serta kandungan oksigen terlarut (Odum, 1993). Sementara itu, sifat biologi 

perairan yang sangat berpengaruh terhadap makrozoobentos yaitu serasah yang 

berasal dari guguran daun dan ranting pepohonan mangrove. 

Kehidupan makrozoobentos tersebut ditunjang oleh keberadaan unsur hara, hal 

tersebut karena bentos mengkonsumsi zat hara yang berupa detritus. Dalam suatu 

lingkungan makrozobenthos berperan sebagai dekomposer awal (Arief, 2003). 
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Berdasarkan kebiasaan hidupnya makrozoobentos dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu infauna dan epifauna. Infauna merupakan bentos yang hidup di dalam sedi-

men sedangkan epifauna ialah bentos yang hidup menempel pada daun-daun la-

mun dan di atas dasar perairan (Romimohtarto dan Juwana, 2009). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Zanuri (2018), jenis makrozooben-

tos yang banyak ditemukan di kawasan ekosistem mangrove terdiri dari sembilan 

filum, 14 kelas, 30 ordo, 55 famili dan 59 genus. Adapun jenis makrozoobentos 

tertinggi yang ditemukan yaitu Sipuncula sp., dan jenis terendah yang ditemukan 

contohnya seperti Dioptra sp, Glycera sp, Nereis sp., dan Thalamita sp. Tingginya 

jumlah jenis yang ditemukan diduga karena jenis tersebut memiliki tingkat adap-

tasi yang baik terhadap kondisi lingkungan. 

Jenis makrozoobentos yang banyak ditemukan di kawasan mangrove Indonesia 

biasanya berasal dari kelas gastropoda, bivalvia maupun crustacea. Adapun 

penjelasan mengenai kelas-kelas tersebut ialah sebagai berikut : 

(1) Kelas Gastropoda 

Gastropoda merupakan hewan bercangkang yang berjalan menggunakan 

perut. Nama gastropoda berasal dari kata gastro (perut) dan podos (kaki). He-

wan gastropoda pada umumnya bercangkang tunggal yang terpilin sehingga 

membentuk spiral. Menurut Harminto (2003), cangkang gastropoda sudah 

terpilin sejak masih berupa embrio. Namun terdapat gastropoda yang tidak 

memiliki cangkang saat dewasa, gastropoda tersebut biasa dikenal dengan si-

put telanjang (vaginula) (Rusyana, 2011). Lepasnya cangkang siput saat de-

wasa diakibatkan oleh fenomena torsi dan detorsi, sehingga cangka siput ter-

lepas saat terjadinya metamorfosa (Suwignyo, dkk., 2005). 

Gastropoda merupakan salah satu hewan yang dapat menjadi bioindikator su-

atu perairan. Hal tersebut karena gastropoda memiliki mobilitas yang rendah 

sehingga mendapat banyak pengaruh dari lingkungan. Faktor lingkungan 
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yang mempengaruhi keberadaan gastropoda di antaranya yaitu suhu, pH, pe-

netrasi cahaya. Gastropoda digunakan sebagai indikator ekosistem vegetasi 

mangrove dengan cara melihat struktur komunitas gastropoda yang mendiami 

wilayah ekosistem tersebut (Sirante, 2014). 

Gastropoda merupakan hewan yang dapat ditemukan di darat, perairan laut 

maupun perairan umum. Selain itu, gastropoda juga biasa ditemukan pada hu-

tan bakau. Gastropoda yang ditemukan pada hutan bakau hidupnya berada di 

dalam lumpur atau di tanah yang tergenang air bahkan ada yang menempel 

pada akar maupun batang mangrove. Gastropoda merupakan hewan yang da-

pat ditemukan diberbagai kondisi lingkungan dan biasanya memiliki bentuk 

yang telah menyesuaikan dengan kondisi lingkungan tersebut (Nontji, 2007). 

Berdasarkan penelitian Dimenta (2020), gastropoda yang dapat dijumpai pa-

da ekosistem mangrove di antaranya Cerithidea obtusa, Polymesoda erosa, 

Glauconome virens, Cerithidae opsisincisa, Ellobium chinense, Cassidula au-

risfelis, Dostia  aviolacea, Pleuro ceracanaliculate, dan Strombus mutabilis. 

 

(2) Kelas Bivalvia 

Bivalvia merupakan hewan yang memiliki dua cangkang di kedua sisinya dan 

dilengkapi oleh engsel di bagian dorsal. Cangkang pada bivalvia berfungsi 

untuk melindungi tubuh hewan tersebut. Bivalvia juga dikenal dengan Pe-

lecypoda karena memiliki bentuk kaki seperti kapak (Romimohtarto dkk, 

2009). Bivalvia menggali lubang pada pasir atau lumpur sebagai tempat hi-

dupnya dengan menggunakan kakinya. 

Bivalvia biasa ditemukan di lautan dan hanga sedikit dari jenis bivalvia yang 

ditemukan di darat (Kastawi, 2005). Menurut Romimohtarto, dkk (2009), bi-

valvia memiliki tiga cara hidup yaitudengan membuat lubang pada substrat, 

melekat pada substrat dengan semen, dan dengan melekat pada substart 

menggunakan perantara benang. 

Berdasarkan habitatnya, bivalvia dibagi menjadi tiga kelompok yaitu : 

a) Bivalvia yang hidup di perairan mangrove 
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Bivalvia yang biasa ditemukan pada daerah ini antara lain Anadara 

granosa, Gelonia cocxans, dan Oatrea sp. 

b) Bivalvia yang hidup di perairan dangkal 

Jenis hewan dalam kelas bivalvia yang biasa ditemukan pada perairan 

dangkal contohnya yaitu Mitra sp., Ostera sp., Vulsella sp., dan Mactra sp. 

c) Bivalvia yang hidup di lepas pantai 

Jenis makrozoobentos pada kelas bivalvia yang ditemukan pada daerah ini 

contohnya yaitu Pilicia sp., Chalamis sp., Malleus albus, Solia sp., dan 

lain sebagainya (Ismi, 2012). 

 

(3) Kelas Crustacea 

Crustacea merupakan hewan yang banyak ditemukan di lingkungan perairan. 

Crustacea berasal dari bahasa latin crusta yang berarti kulit. Ciri khas hewan 

dari kelas crustacea tersebut yaitu memiliki kulit yang keras. Alat gerak yang 

dimiliki crustacea yaitu berupa kaki yang dapat berfungsi untuk berenang, 

merangkak, atau menempel di dasar perairan (Herabudin, 2010). 

Berdasarkan ukurannya, crustacea dibagi menjadi dua subkelas yaitu ento-

mostraca dan malacostraca. Entomostraca merupakan crustacea berukuran 

mikroskopik yang hidup sebagai zooplankton atau bentos di dasar perairan. 

Contoh dari entomostraca yaitu Daphnia sp., Cyclops sp., dan Cyprus virens. 

Subkelas malacostraca merupakan subkelas dari crustacea yang memiliki 

ukuran lebih besar dibanding dengan entomostraca. Adapun hewan yang ter-

masuk ke dalam crustacea besar di antaranya kepiting, udang, dan lobster 

(Herabudin, 2010). 

 

2.3 Parameter Lingkungan Makrozoobentos 

Karakteristik habitat makrozoobentos meliputi faktor fisika dan kimia perairan, 

faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi distribusi makrozoobentos di kawasan 

ekositem mangrove. Faktor fisika yang berpengaruh langsung terhadap makrozoo-

bentos yaitu kedalaman, suhu perairan serta substrat dasar. Sedangkan sifat kimia 

yang berpengaruh langsung yaitu derajat keasaman (pH) dan kandungan oksigen 
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terlarut (DO). Sifat fisika dan kimia tersebut saling berkaitan serta membentuk su-

atu satu kesatuan pengaruh yang kompleks serta berlangsung secara bersamaan. 

Selain kedua faktor tersebut kehidupan makrozoobentos juga ditunjang oleh enda-

pan lumpur, kehidupan tegakan-tegakan mangrove juga oleh proses dekomposisi 

sisa-sisa bagian pohon (daun, bunga, ranting, akar, dan kulit batang). Serasah ter-

sebut banyak mengandung unsur-unsur mineral organik (Payung, 2017). 

Keberadaan hewan makrozoobentos pada suatu perairan sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lingkungan, baik biotik maupun abiotik.Menurut APHA (1992) 

dalam Ulfah, dkk (2012), faktor biotik yang yang mempengaruhi keberadaan 

makrozoobentos yaitu produsen yang menjadi sumber makanan bagi makrozoo-

bentos. Adapun faktor abiotik yang mempengaruhi adalah fisika-kimia air yang 

terdiri dari suhu, arus, DO, kebutuhan oksigen biologi (BOD) dan kimia (COD), 

serta kandungan  nitrogen (N), substrat dasar serta kedalaman air. Menurut Wright 

(1984) dalam Agnitasari (2006), kedalaman perairan juga dapat mempengaruhi 

kelimpahan dan distribusi makrozoobentos. Dasar perairan dengan kedalaman 

berbeda akan dihuni oleh jenis makrozoobentos yang berbeda sehingga terjadi 

perbedaan stratifikasi komunitas menurut kedalaman. 

Kandungan bahan organik juga memiliki pengaruh terhadap keberadaan makro-

zoobentos. Berdasarkan penelitian Isman (2016), semakin tinggi kerapatan mang-

rove maka semakin tinggi kandungan bahan organik total (BOT). Menurut Effen-

di (2003), kandungan bahan organik memiliki manfaat se-bagai sumber nutrien 

bagi biota yang berada di perairan tersebut. Bahan organik tersebut akan dirombak 

oleh bakteri pengurai menjadi senyawa amonia dan amonium dan kemudian akan 

mengalami proses nitrifikasi menjadi nitrit dan nitrat (Fardiaz, 1992).  

Makrozoobentos dapat hidup pada kisaran suhu 25-36 ºC. Nilai tersebut merupa-

kan nilai kisaran yang dapat ditolerir oleh makrozoobentos (Sukarno, 1988) se-

dangkan Hawkes (1978) menjelaskan bahwa suhu 35-40 ºC merupakan suhu letal 

bagi makrozoobentos atau telah mencapai titik kritis yang dapat menyebabkan ke-

matian. Menurut Lubis dkk. (2013), faktor yang mempengaruhi keberadaan mak-

rozoobentos adalah  penetrasi cahaya yeng berpengaruh langsung terhadap suhu 
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air, kandungan unsur kimia seperti pH serta DO. Kelimpahan makrozoobentos 

bergantung pada tingkat toleransi terhadap perubahan lingkungan yang terjadi. 

 

2.4 Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominasi Makrozoobentos 

Suatu struktur komunitas terdapat lima karakteristik yang dapat diukur, yaitu ke-

anekaragaman, keseragaman, dominansi, kelimpahan relatif, pola pertumbuhan 

dan struktur tropik (Krebs, 1978). Menurut Odum (1993) selain menunjukkan ke-

kayaan jenis keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi juga menunjukkan 

keseimbangan dalam pembagian jumlah individu tiap jenis. Kelimpahan dan ke-

anekaragaman makrozoobentos sangat dipengaruhi oleh perubahan kualitas air 

dan substrat tempat dimana makrozoobentos hidup (Ulfah dkk., 2012). Keragam-

an jenis tidak mengartikan sebagai banyaknya jenis, melainkan sifat komunitas 

yang ditentukan oleh banyaknya jenis serta kemerataan kelimpahan individu tiap 

jenis. 

Berdasarkan penelitian Gazali (2015), rendahnya keanekaragaman makrozooben-

tos dapat disebabkan jarang ditemukannya aktivitas di sekitar lingkungan hidup 

makrozoobentos. Aktivitas yang jarang tersebut menyebabkan kondisi perairan te-

tap sehingga tidak dapat mengundang makrozoobentos lain untuk mendekat. Ka-

tegori tingkat keanekaragaman makrozoobentos dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Odum, 1993). 

No. Keanekaragaman (H’) Kategori 

1 H` < 1 Keanekaragaman jenis rendah 

2 1 < H` < 3 Keanekaragaman jenis sedang 

3 H` > 3 Keanekaragaman jenis tinggi 

 

Menurut Haryoardyantoro dkk. (2013), rendahnya nilai keseragaman spesies mak-

rozoobentos pada suatu habitat diakibatkan karena kesamaan spesies yang rendah 

dan memiliki nilai populasi spesies yang sangat sedikit. Adapun kategori tingkat 

keseragaman makrozoobentos dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kategori indeks keseragaman Evennes (Odum, 1993). 

No. Keseragaman (E) Kategori 

1 e < 0,4 Keseragaman populasi kecil 

2 0,4 < e < 0,6 Keseragaman populasi sedang 

3 e > 0,6 Keseragaman populasi tinggi 

 

Dalam suatu struktur komunitas spesies yang mampu beradaptasi dengan peruba-

han kondisi lingkungan maka akan mendominasi habitat tersebut (Nontji, 2007). 

Kategori tingkat dominasi makrozoobentos dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kategori indeks dominansi Simpson (Odum, 1993). 

No. Dominansi (C) Kategori 

1 Nilai C mendekati 0 Tidak ada yang mendominasi 

2 Nilai C mendekati 1 Ada jenis yang mendominasi 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di ekosistem mangrove pada Pantai Sari Ringgung 

yang terletak pada titik koordinat 5°33'S 105°15'E di Kabupaten Pesawaran, Pro-

vinsi Lampung. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2020. Kegiatan pe-

nelitian dibagi ke dalam empat tahap yaitu tahap pengambilan sampel, tahap iden-

tifikasi jenis makrozoobentos, tahap analisis sampel air di laboratorium, dan tahap 

analisis data. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali dengan jeda wak-

tu tiga minggu sekali. Pengambilan sampel pada berulang bertujuan untuk menge-

tahui perbandingan kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos pada eko-

sistem mangrove di Pantai Sari Ringgung dalam kurun waktu tersebut. Adapun 

untuk lebih jelasnya peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini di antaranya yaitu : 

(1)   Core Sampler digunakan untuk mengambil sedimen yang diduga terdapat 

makrozoobentos 

(2) Termometer digunakan untuk mengukur suhu perairan 

(3) DO Meter digunakan untuk mengukur oksigen terlarut di lokasi penelitian 

(4) pH Meter digunakan untuk mengukur kadar derajat keasaman 

(5) Refraktometer digunakan untuk mengukur salinitas di perairan 

(6) Plastik ZIP digunakan untuk menyimpan sampel 

(7) Ayakan digunakan untuk menyaring sedimen 

(8) Tali rafia digunakan untuk menandakan lokasi penelitian 

(9) Botol 600 ml digunakan untuk menyimpan sampel air 

(10) GPS digunakan untuk menentukan titik koordinat 

(11) Kamera digunakann untuk dokumentasi 

(12) Transek 10 x 10 m² digunakan untuk menghitung kerapatan dan persentase 

tutupan mangrove 

(13) Alat tulis digunakan untuk mencatat hasil pengukuran 

(14) Formalin 40% digunakan untuk mengawetkan sampel makrozoobentos 

(15) Makrozoobentos digunakan sebagai objek penelitian 

(16) Air sampel digunakan sebagai objek penelitian 

 

3.3 Prosedur Kerja 

3.3.1 Tahap Observasi Lapangan 

Observasi lapangan dilakukan untuk menentukan lokasi sampling. Metode yang 

digunakan dalam pengambilan sampel makrozoobentos menggunakan metode 

purposive sampling serta didukung dengan pengukuran parameter fisika dan ki-

mia lingkungan. Parameter fisika yang diukur yaitu tutupan mangrove, suhu dan 

kedalaman substrat. Adapun parameter kimia yang diukur yaitu pH, DO, BOT dan 

salinitas. Lokasi sampling dipilih sebanyak tiga stasiun dengan masing-masing ti-

ga plot pengambilan sampel. Plot pengambilan data mangrove masing-masing 
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stasiun berukuran 10 x 10 m2. Kemudian pada masing-masing plot dibagi menjadi 

empat plot kecil berukuran 5 x 5 m2. 

 

3.3.2 Tahap Pengambilan Data 

(1)  Sampling Mangrove 

Pengambilan data mangrove meliputi data kerapatan mangrove dan persen-

tase tutupan mangrove. Data tersebut kemudian digunakan untuk memban-

dingkan keberadaan makrozoobentos terhadap kerapatan dan persentase tu-

tupan mangrove. Pengambilan data kerapatan mangrove dilakukan dengan 

menghitung jumlah tegakan yang berada pada masing-masing stasiun dan 

menghitung lingkar batang yang memiliki keliling batang > 16 cm dengan 

menggunakan meteran (Ashton & McIntosh, 2002). Posisi pengukuran ling-

kar batang pohon mangrove yaitu pada tinggi ±1,3 m. 

Pada pengukuran persentase tutupan mangrove digunakan metode Hemisperi-

chal Photography (Dharmawan dan Pramudji, 2014). Metode ini membutuh-

kan kamera dengan sudut pandang 180º (Jenning et al., 1999; Korhonen et 

al., 2008). Pengambilan foto berada di sekitar pusat plot kecil dengan meng-

hindari pemotretan tepat di samping batang satu pohon. Posisi kamera sejajar 

dengan tinggi dada serta tegak lurus menghadap ke langit. Kemudian foto ha-

sil pemotretan dianalisis menggunakan perangkat lunak ImageJ untuk menen-

tukan persentase tutupan mangrove. 

(2) Sampling Makrozoobentos 

Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan pada tiap plot stasiun dengan 

masing-masing tiga kali pengulangan. Sedimen diambil menggunakan core 

sampler kemudian disaring menggunakan ayakan. Makrozoobentos yang ter-

saring kemudian diambil dan dimasukkan ke dalam plastik zip lalu diberi for-

malin 4% sampai terendam. Sampel makrozoobentos kemudian diidentifikasi  

dengan bantuan lup (kaca pembesar) dan  buku didentifikasi. 

(3) Pengukuran Parameter Lingkungan 

Pengukuran parameter lingkungan dilakukan sebagai data pendukung ke-

beradaan makrozoobentos. Parameter lingkungan yang diukur di antaranya 
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suhu, salinitas, pH, DO, dan BOT. Prosedur pengukuran pada masing-masing 

parameter ialah sebagai berikut : 

(a) Pengukuran suhu menggunakan termometer dengan cara memasukkan 

termometer ke dalam air pada setiap titik di masing-masing stasiun. 

(b) Pengukuran salinitas yaitu dengan menggunakan refraktormeter. Air 

sampel dari setiap titik stasiun diteteskan pada refraktometer untuk 

dibaca kandungan garam yang terdapat pada air sampel. 

(c) Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Air 

sampel dari setiap titik stasiun dimasukkan ke dalam wadah, lalu pH 

meter dicelupkan ke dalam air sampel untuk melihat kandungan pH di 

dalamnya. 

(d) Pengukuran DO dilakukan dengan menggunakan alat DO meter . Air 

sampel dari setiap titik stasiun dimasukkan ke dalam wadah, lalu DO 

meter dicelupkan ke dalam air sampel untuk melihat kandungan DO di 

dalamnya. 

(e) Pengukuran BOT sampel air diambil sebanyak 600 ml dari ketiga stasiun 

yang masing-masing stasiun terdapat tiga plot sampling sebagai pengu-

langan. Sampel air kemudian disimpan dan di-bawa ke laboratorium 

BBPBL Provinsi Lampung untuk dilakukan analisis konsentrasi BOT. 

 

3.4 Analisis Data 

3.4.1 Kerapatan dan Persentase Tutupan Mangrove 

(1) Kerapatan Mangrove 

Kerapatan mangrove dihitung menggunakan persamaan yang dikemukakan 

oleh Bengen (1999) sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

K   : kerapatan jenis mangrove (pohon/m2) 

Ni  : jumlah individu jenis ke-i (ind) 

A   : luas areal pengambilan sampel (m2) 

 

K = Ni/A 
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(2) Persentase Tutupan Mangrove 

Persentase tutupan mangrove dihitung menggunakan persamaan berdasarkan 

Dharmawan dan Pramudji (2014) : 

 

 

Keterangan : 

P    :  jumlah pixel yang hasil pemotretan 

SP  :  jumlah seluruh pixel 

 

3.4.2 Indeks Ekologi Makrozoobentos 

Indeks ekologi meliputi kelimpahan makrozoobentosz keanekaragaman 

makrozoobentos, keseragaman makrozoobentos, dan dominasi. Indeks-indeks 

ekologi dihitung menggunakan persamaan-persamaan sebagai berikut : 

(1) Kelimpahan Makrozoobentos 

Kelimpahan makrozoobentosdidefinisikan sebagai jumlah individu spesies 

dalam satuan kubik (Wijayanti, 2007). Kelimpahan makrozoobentos dihitung 

menggunakan persamaan : 

 

 

Keterangan : 

volume pipa  : π r2 t 

volume seluruh biota : volume pipa (m³) × n ulangan 

konversi jumlah biota : 1 / volume seluruh biota 

(2) Indeks Keanekaragaman Makrozoobentos 

Indeks keanekaragaman dihitung menggunakan indeks Shannon-Wiener 

(Odum, 1993) dengan persamaan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan :  

H’ : indeks keanekaragaman 

Pi  : proporsi jumlah individu spesies ke-i (ni/N) 

ni  : jumlah seluruh individu spesies ke-i 

N  :  jumlah seluruh individu dari seluruh spesies 

H’ = -∑ (ni/N)ln(ni/N) 

 

K (ind/m³) = konversi jumlah biota × ni (jumlah individu jenis i) 

% tutupan mangrove = P/SP x 100 
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(3) Indeks Keseragaman Makrozoobentos 

Indeks keseragaman dihitung menggunakan persamaan indeks keseragaman 

Evennes (Odum,1993) : 

 

Keterangan : 

E : indeks keseragaman 

H’ : indeks keanekaragaman Shannon 

Hmax : keanekaragaman spesies maksimum  

S : jumlah seluruh spesies. 

(4) Indeks Dominansi Makrozoobentos 

Indeks dominansi dihitung dengan menggunakan persamaan indeks dominasi 

Simpson (Odum, 1993) : 

 

 

Keterangan : 

C : indeks dominansi  

ni : jumlah individu setiap jenis 

N : jumlah total individu seluruh jenis 

 

3.4.3 Analisis hubungan parameter fisika-kimia lingkungan dengan 

kelimpahan makrozoobentos menggunakan PCA 

Makrozoobentos yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove dan parameter 

fisika-kimia lingkungan dianalisis menggunakan PCA (principal components 

analysis). Menurut Bengen (2000), analisis PCA bertujuan untuk : 

(1) Mengekstrasi informasi esensial yang terdapat pada tabel atau matriks data 

yang besar. 

(2) Menghasilkan representasi grafik yang memudahkan interpretasi. 

(3) Mempelajari suatu tabel atau matriks data dari sudut pandang kemiripan antar 

individu atau variabel.

E = H'/Hmax=H/(Ln (s)) 

 

C = ∑(ni/N)² 



43 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

(1)  Komunitas makrozoobentos pada ekosistem mangrove di Pantai Sari Ring-

gung meliputi kelas gastropoda, bivalvia dan malacostraca. Spesies makro-

zoobentos yang paling tinggi kelimpahannya yaitu Bittiumsp., dan Nassarius 

sp. yang berasal dari kelas gastropoda. Keanekaragaman makrozoobentos pa-

da ketiga stasiun berada pada kondisi sedang. 

 
(2)  Kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos berkaitan erat dengan ba-

han organik total (BOT), keseragaman makrozoobentos, kerapatan mangrove, 

dan tutupan mangrove di Pantai Sari Ringgung. 

 

5.2 Saran 

Perlu adanya upaya pemeliharaan dan perawatan ekosistem mangrove, baik oleh 

masyarakat setempat, pengunjung wisata Pantai Sari Ringgung maupun stakehol-

der agar ekosistem mangrove tetap dalam kondisi yang baik. 
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